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many researchers believe that Fintech can reshape the future of the financial 

services industry, others are skeptical about the adoption of Fintech because 

of the considerable risks involved. The purpose of this study was to 

determine the effect of perceived benefits, perceived risks, and fintech user 

types on fintech adoption intentions. The research sample was collected 

through an online survey of 545 respondents who had used mobile banking 

or internet banking services. The hypotheses were derived from net valence 

frameworks, technology acceptance models, and innovation diffusion theory 

and were tested using SmartPLS 4.0. The results showed that perceived risk 

and fintech user type have a significant effect on fintech adoption intention. 

In contrast, perceived benefits are not significant to fintech adoption 

intention. 

(F)  Keywords: Perceived Benefit, Perceived Risk, Fintech User Type, Fintech 
 

Adoption Intention 
 

(G) 52 References (1975 – 2022) 
 

(H) Dr., Ir., Agus Zainul Arifin, M.M.



6  

 
 

 

ABSTRAK 
 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 
(A) MARIA ANGELINA CHANDRA (115190188) 

 

(B) PENGARUH   PERCEIVED   BENEFIT,   PERCEIVED   RISK,   DAN 

FINTECH USER TYPE TERHADAP FINTECH ADOPTION 

INTENTION PADA PENGGUNA LAYANAN PERBANKAN 

(C) xv + 85 hlm, 2022, Tabel 21, Gambar 15, Lampiran 3 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

(E) Abstrak:   Layanan    financial   technology   (Fintech)   akhir-akhir   ini 

memainkan peranan besar dalam kehidupan sehari-hari. Platform Fintech 

menjadi salah satu elemen terpenting dalam ekonomi dunia yang 

terdigitalisasi dengan cepat. Meskipun banyak peneliti percaya bahwa 

Fintech dapat membentuk kembali masa depan industri jasa keuangan, 

namun ada pula yang skeptis tentang adopsi Fintech karena adanya risiko 

yang cukup besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perceived benefit, perceived risk, dan fintech user type terhadap fintech 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah merubah banyak aspek 

kehidupan, salah satunya adalah dalam lingkungan bisnis. Pada era digital ini, 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat dipungkiri lagi. Hal 

ini membuat segala sesuatu dapat dilakukan secara praktis. Perkembangan 

teknologi ini memberikan dampak perubahan dalam berbagai bidang, baik 

sosial, budaya, dan ekonomi yang berlangsung dengan cepat. Kesadaran 

manusia untuk melakukan inovasi guna mempermudah segala aktivitasnya 

mendorong munculnya beragam produk inovasi baru. Hal ini menciptakan 

masyarakat yang semakin bergantung pada penggunaan teknologi. 

Dalam konteks ekonomi, kemajuan teknologi mendorong munculnya 

berbagai inovasi teknologi baru. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

juga mendorong sektor keuangan untuk lebih efisien dan modern, salah satunya 

melalui financial technology (Fintech). Fintech merupakan sebuah layanan 

yang menggabungkan antara layanan keuangan dengan teknologi yang 

terintegrasi untuk mempermudah transaksi keuangan agar lebih efektif dan 

efisien. Industri Fintech merupakan salah satu metode layanan jasa keuangan 

yang mulai populer di era digital ini. 

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah pengguna Fintech di seluruh 

dunia mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan didominasi oleh 

generasi muda yaitu generasi Z dan milenial (Maridansyah, 2022). Bahkan 

menurut laporan State of Mobile (2022) jumlah unduhan aplikasi keuangan 

global meningkat dalam 4 tahun terakhir dan mencapai 5,87 miliar diseluruh 

dunia pada 2021. Keberadaan Fintech diyakini sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, hal ini dipicu semakin meningkatnya pengguna smartphone di 

kalangan  masyarakat  dalam  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari  termasuk
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keuangan (Rusdianasari, 2018). Berbagai jenis layanan Fintech telah 

berkembang dan memberikan solusi finansial bagi masyarakat seperti pinjaman 

digital (digital lending), asuransi digital (digital insurance), investasi digital 

(digital investment), analisis pasar (market provisioning), hingga sistem 

pembayaran digital (digital payment system). 

Dari enam jenis layanan Fintech diatas,   di Indonesia sendiri sistem 

pembayaran berbasis teknologi (digital payment system) menjadi salah satu 

sektor paling mendominasi pada industri keuangan berbasis teknologi. Sistem 

pembayaran berbasis teknologi ini paling mendominasi sebesar 41%, 

sedangkan 12% dalam hal market provisioning, 11% dalam hal investasi 

digital, 3% dalam hal asuransi digital, dan 30% dalam hal peer to peer lending 

(Siagian, 2021). Kehadiran Fintech tidak dapat dipungkiri lagi telah 

mendisrupsi sektor perbankan khususnya pada layanan digital payment system 

seperti layanan mobile banking dan internet banking. Saat ini sudah banyak 

bank yang telah menyediakan akses layanan mobile untuk mengetahui 

informasi keuangan. 

Mobile banking dan internet banking dipandang sebagai salah satu 

terobosan teknologi seluler paling revolusioner di sektor perbankan karena 

memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi keuangan secara mandiri 

melalui perangkat seluler masing-masing pribadi (Alalwan et al., 2018; 

Dwivedi et al., 2019). Kondisi tersebut merupakan salah satu perbaikan layanan 

terhadap nasabah, karena pada kenyataannya layanan tradisional dirasa kurang 

efektif dan efisien. Menurut Zhou et al. (2021), transaksi non- tunai melalui 

ponsel dapat meningkatkan efisiensi bank dan kualitas hidup 

pengguna/nasabah. Semakin banyak orang menjadikan mobile banking sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari, yang dapat digunakan untuk transaksi, 

menanyakan akun rekening, berinvestasi, menghubungkan dengan kartu kredit, 

dan sebagainya. 

Layanan jasa digital dapat memberikan manfaat baik dari segi finansial 

maupun non-finansial (Abdul-Rahim et al., 2022). Manfaat finansial yang 

dirasakan dari adanya layanan mobile banking berupa fleksibilitas pembayaran
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dan juga minimalisasi biaya transaksi keuangan sehingga lebih ekonomis dan 

praktis, seperti penghematan biaya transportasi dan transaksi. Dari segi non- 

finansial layanan mobile banking memberikan manfaat berupa efisiensi waktu, 

kemudahan penggunaan (ease of use), kenyamanan (convenience), dapat 

diakses kapan pun dan dimana pun, dan lain-lain. 

Pada kenyataannya walaupun layanan mobile banking memberikan 

berbagai manfaat yang tidak dimiliki oleh layanan tradisional, namun tidak 

semua orang akan memilih layanan berbasis online tersebut. Ketika dihadapkan 

pada suatu pilihan, tentunya seseorang akan menentukan nilai yang diharapkan 

dari penggunaan Fintech, dengan mempertimbangkan faktor manfaat dan 

risikonya. Seseorang akan menggunakan produk atau layanan jika manfaatnya 

lebih besar daripada risikonya. Menurut Lee (2008), risiko mobile banking 

dapat dikelompokkan atas enam aspek yaitu security risk, financial risk, social 

risk, time risk, performance risk, dan physical risk. Sedangkan menurut Tang 

et al. (2020) risiko yang dimiliki oleh mobile banking dapat dibedakan menjadi 

4 aspek yaitu security risk, regulation, financial risk, dan operational risk. 

Untuk kasus di Indonesia, menurut Kompas.com masalah terbesar yang banyak 

terjadi adalah serangan dan kejahatan digital seperti penipuan, pinjaman online 

illegal, hingga penggelapan data. Dikutip dari Suara.com (2022) dua juta data 

nasabah asuransi BRI Life mengalami kebocoran dan dijual secara online, 

selain itu  259 database yang berisi data nasabah, data karyawan, dan data 

keuangan pribadi dari Bank Jatim juga mengalami peretasan. 

Risiko terkait keamanan berupa penipuan dan pencurian data privasi 

menjadi faktor kekhawatiran terbesar yang dimiliki nasabah (Shaikh et al., 

2018). Risiko finansial seperti penipuan dan keterbatasan regulasi Fintech di 

Indonesia juga menjadi salah satu risiko dari mobile banking. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sebagai lembaga yang berperan dalam mengatur dan 

mengawasi seluruh kegiatan dalam sektor jasa keuangan telah mengeluarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 77 Tahun 2016 tentang 

layanan  pinjam  meminjam  uang  berbasis  teknologi  informasi  (Fintech).
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Peraturan ini mengatur bahwa setiap Fintech yang berdiri di Indonesia harus 

mendaftarkan diri ke OJK secara legal lewat prosedur yang berlaku. Namun 

pada kenyataannya masih banyak perusahaan Fintech ilegal yang melakukan 

penipuan. Sinergi regulasi masih menjadi persoalan dalam perlindungan 

konsumen. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat kehilangan rasa aman dan 

percaya terhadap jasa layanan berbasis digital tersebut. Risiko terkait 

operasional seperti lambatnya respon terhadap maslah operasional suatu 

layanan juga meningkatkan kekhawatiran masyarakat akan penggunaan 

layanan Fintech. 

 
 

 
 

Gambar 1. 1 Populasi Pasar Potensial di Beberapa Negara Asia Tenggara 
 

Sumber : Temasek (2019) 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat total populasi pasar potensial di 

Asia Tenggara mencapai 572 juta orang pada tahun 2019, dimana terdapat 

enam negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara yaitu Indonesia, 

Filipina, Vietnam, Thailand, Malaysia, dan Singapura. Indonesia sendiri 

menjadi negara dengan jumlah populasi pasar potensial terbesar mencapai 264 

juta orang dibandingkan lima negara lainnya. 

Dalam konteks global, dari enam negara Asia Tenggara tersebut jika 

dibandingkan dengan beberapa negara besar dan maju seperti Amerika Serikat, 

China, dan Jepang kategori umur pengguna potensial terbesar di SEA berada
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pada rentang usia 15 hingga 64 tahun yang mencapai 67%, dan menempati 

posisi kedua setelah China dengan total 72% pada kategori usia yang sama 

seperti yang dapat dilihan pada Gambar 1.2. 

 
 

 
 

Gambar 1. 2 Kategori Populasi Pengguna Internet Menurut Usia 
 

Sumber : Temasek (2019) 
 

 
 

Tentunya  Indonesia  yang  termasuk  dalam  South  East  Asia  (SEA) 
 

memiliki pengguna potensial terbesar yang berada pada rentang usia 15 hingga 
 

64 tahun. Kategori ini tergolong kedalam usia produktif. Menurut data dari 

Kominfo, Persentase penduduk usia produktif (15–64 tahun) terhadap total 

populasi   pada   2020   sebesar   70,72%.   Sedangkan   persentase penduduk 

usia non-produktif (0–14 tahun dan 65 tahun ke atas) tercatat sebesar 29,28% 

pada 2020. 

Pada dasarnya kategori usia produktif peka terhadap perkembangan 

teknologi dan pengunaannya. Data Kementerian Komunikasi dan Informatika 

menunjukan bahwa jumlah pengguna internet sebanyak 112,6 juta jiwa, yang 

ternyata sebagian besar dari jumlah tersebut merupakan usia 17-23 tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa penduduk usia produktif di Indonesia mayoritas 

merupakan pengguna internet. Berdasarkan data tersebut seharunya rata-rata 

penduduk  Indonesia  telah  menggunakan  layanan  berbasis  teknologi  salah



6  

 
 

 

satunya adalah Fintech. Namun pada kenyataannya, tingkat penggunaan jasa 

keuangan berbasis digital di Indonesia sendiri masih terbilang rendah dan tidak 

seimbang. 

 
 

 
 

Gambar 1. 3 Populasi Pengguna Jasa Keuangan di Beberapa Negara Asia 
 

Tenggara 
 

Sumber : Temasek (2019) 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 1.3, dari hampir 400 juta orang dewasa di Asia 

Tenggara, hanya 104 juta (26%) yang sepenuhnya menikmati akses penuh ke 

layanan keuangan (Banked), 98 juta (24,5%) lainnya adalah orang dengan 

rekening bank tetapi akses yang tidak memadai ke kredit, investasi dan asuransi 

(Underbanked). Sementara itu 198 juta (49,5%) tidak memiliki rekening bank 

(Unbanked). Hal ini menunjukan sebagian besar masyarakat di Asia Tenggara 

tidak memiliki rekening bank dan secara tidak langsung tidak memiliki akses ke 

layanan Fintech. 

Indonesia sebagai negara yang memiliki populasi pengguna potensial 

terbesar dibandingkan lima negara lainnya serta pengguna potensial terbesar 

yang berada pada rentang usia produktif harusnya memiliki tingkat penggunaan 

Fintech yang lebih tinggi dibandingkan negara lainnya. Akan tetapi pada 

kenyataannya, merujuk pada Gambar 1.3 diatas posisi Indonesia memiliki 

jumlah “Unbanked” terbesar mencapai 92 juta orang (50,83%). Hal ini 

berbanding  terbalik  dengan  Singapura  yang  sepenuhnya  tidak  memiliki
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masyarakat yang tergolong “Unbanked” (100%). Jika melihat beberapa negara 

tetangga yang dekat dengan Indonesia dan memiliki kondisi ekonomi yang 

relative sama seperti Thailand dan Malaysia, jumlah masyarakat Indonesia yang 

telah memiliki akses penuh ke layanan keuangan masih jauh lebih rendah. 

Dimana jumlah masyarakat yang “Banked” di Indonesia sebesar 23,20%, 

Malaysia sebesar 45,45%, dan Thailand sebesar 36,36%. Hal ini menunjukan 

bahwa tingkat adopsi Fintech di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan 

negara-negara di Asia Tenggara padahal populasi pasar potensial di Indonesia 

adalah yang terbesar. 

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2, dalam kaitannya dengan niat 

mengadopsi Fintech, kesediaan dan kesiapan seseorang dalam mengadopsi 

suatu hal baru juga menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan. 

Karakteristik penerimaan individu akan suatu inovasi baru dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kategori utama yaitu early adopter dan late 

adopter (Kim et al., 2010). Kategori pengadopsi awal (early adopter) sangat 

terbuka dan bersedia menerima suatu inovasi baru serta tidak takut akan risiko 

yang akan ditimbulkan kedepannya, sedangkan kategori pengadopsi akhir (late 

adopter) cenderung skeptis dan tertutup terhadap suatu inovasi baru dan sangat 

mempertimbangkan risiko. Kecepatan pengadopsian suatu inovasi baru tidak 

hanya bergantung pada karakteristik inovasi tersebut saja, melainkan juga 

bergantung pada karakteristik pengguna yang dituju. Selanjutnya, Gambar 1.3 

dapat diturunkan masalah bahwa niat mengadopsi Fintech disebabkan oleh dua 

hal yaitu presepsi manfaat dan persepsi risiko. Hal ini terlihat dari masih 

tingginya jumlah orang yang tidak menggunakan serta memanfaatkan jasa 

layanan keuangan digital. 

Pendekatan penyelesaian masalah pada niat adopsi Fintech dalam 

penelitian ini menggunakan dua teori dasar yaitu Valence Framework yang 

diturunkan dari Technology Acceptance Model (TAM), dan Innovation 

Diffusion Theory (IDT). Valence framework yang diturunkan dari Teori TAM 

akan membahas pengaruh tingkat penerimaan nasabah terhadap layanan mobile 

banking yang dilihat dari segi positif dan negatifnya. Keyakinan positif pada
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adopsi Fintech akan meningkatkan manfaat yang dirasakan, sementara 

keyakinan negatif menghasilkan risiko yang dirasakan. Selanjutnya Innovation 

Diffusion Theory akan membahas bagaimana difusi kabaharuan teknologi antar 

individu yang dilihat dari seberapa besar kecenderungan seseorang untuk segera 

mengadopsi teknologi baru dibandingkan dengan anggota lainnya. 

Atas dasar pendekatan teori-teori diatas, niat adopsi Fintech dipengaruhi 

oleh presepsi manfaat, presepsi risiko, dan kecenderungan nasabah dalam 

menggunakan layanan Fintech. Persepsi manfaat yang semakin tinggi akan 

mendorong seseorang untuk mengadopsi Fintech, sedangkan persepsi risiko 

yang semakin tinggi akan menghambat seseorang untuk mengadopsi Fintech. 

Selanjutnya kecenderungan seseorang untuk segera mengadopsi layanan 

Fintech akan membuat ia semakin terdorong dalam menggunakan layanan 

Fintech. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan ialah pengguna Mobile 

Banking dan/atau Internet Banking sebagai responden. Pemilihan sampel ini 

didasarkan pada jumlah pengguna layanan keuangan digital yang masih rendah 

di Indonesia, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi Lembaga keuangan dalam menentukan arah kebijakan 

kedepannya agar penggunaan Mobile Banking dan/atau Internet Banking dapat 

ditingkatkan. Berdasarkan tujuan tersebut, judul penelitian ini ialah 

menganalisis hubungan antara tingkat persepsi manfaat (perceived benefit), 

persepsi resiko (perceived risk), dan Fintech user type terhadap niat adopsi 

Fintech pada pengguna layanan perbankan. 

 

 
2.   Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 

bahwa jumlah pengguna Fintech yang telah menikmati akses penuh ke layanan 

keuangan di Indonesia masih jauh lebih kecil dibandingkan negara Asia 

Tenggara lainnya. Padahal jika ditinjau dari populasi pasar potensial yang 

dimiliki, Indonesia menepati posisi pertama dengan jumlah mencapai 294 juta 

orang pada 2019 dan pengguna potensial terbesar berada pada rentang usia 

produktif yang seharusnya memiliki tingkat penggunaan Fintech yang lebih
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tinggi dibandingkan negara lainnya. Rendahnya penggunaan Fintech di 

Indonesia dibandingkan dengan tingginya potensi populasi pasar potensial 

membuat penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana persepsi manfaat, persepsi 

risiko, dan kategori pengadopsi dalam kaitannya dengan niat mengadopsi 

Fintech di Indonesia. 

 

 
3.   Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalam penelitian ini penulis 

memberikan batasan masalah penelitian Fintech hanya pada pengguna layanan 

mobile banking dan/atau internet banking yang akan diukur dengan melihat 

indikator dari presepsi manfaatnya (perceived benefit), presepsi risiko 

(perceived risk), dan jenis pengguna Fintech (fintech user type). Selain itu, 

pemilihan sampel hanya terbatas pada daerah Jabodetabek dikarenakan menurut 

laporan CFO Summit Indonesia, mayoritas pengguna mobile banking dan/atau 

internet banking masih terkonsetrasi di Jakarta mencapai 60% di seluruh 

Indonesia. 

 

 
4.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan pendekatan solusi 

masalah, serta pendekatan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.   Bagaimana hubungan antara perceived benefit terhadap fintech adoption 

intention dalam penggunaan layanan mobile banking dan/atau internet 

banking? 

2. Bagaimana hubungan antara perceived risk terhadap fintech adoption 

intention dalam penggunaan layanan mobile banking dan/atau internet 

banking? 

3.   Bagaimana hubungan antara fintech user type terhadap fintech adoption 

intention dalam penggunaan layanan mobile banking dan/atau internet 

banking?
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B.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh persepsi manfaat (perceived benefit) dalam 

mendorong niat masyarakat terhadap penggunaan mobile banking dan/atau 

internet banking dengan pendekatan teori TAM dan Extended Valence 

Framework. 

2.   Untuk menguji pengaruh persepsi risiko (perceived risk) dalam mendorong 

niat masyarakat terhadap penggunaan mobile banking dan/atau internet 

banking dengan pendekatan teori TAM dan Extended Valence Framework. 

3.   Untuk menguji pengaruh fintech user type terhadap niat adopsi masyarakat 

dalam penggunaan mobile banking dan/atau internet banking dengan 

pendekatan teori IDT. 

 

 
2.   Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a.   Manfaat Teoritis 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa informasi kepada para penulis yang ingin 

melakukan penelitian serupa dan referensi kepada pembaca 

mengenai pengaruh perceived benefit, perceived risk, dan Fintech 

user type terhadap Fintech adoption intention pada penggunaan 

layanan perbankan khususnya layanan mobile banking dan internet 

banking. 

 
 

b.   Manfaat Praktis 
 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut:
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1)  Bagi Penulis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan serta memperdalam 

pengetahuan terkait manajemen keuangan, khususnya dalam 

menganalisa pengaruh perceived benefit, perceived risk, dan 

Fintech user type terhadap Fintech adoption intention pada 

penggunaan layanan perbankan 

2)  Bagi Lembaga Perbankan Indonesia 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

gambaran kepada pihak perbankan Indonesia terkait 

pandangan masyarakat terhadap layanan Fintech yang dilihat 

dari segi persepsi manfaat dan risiko, serta kecenderungan 

mengadopsi yang nantinya dapat dijadikan bahan acuan untuk 

pembuatan kebijakan dan strategi kedepannya. 

3)  Bagi Pemerintah 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat adopsi Fintech di Indonesia yang 

dapat dijadikan bahan kajian dan referensi ke depannya bagi 

pemerintah dalam memperkuat regulasi serta implementasi 

terkait layanan Fintech kedepannya. 

4)  Bagi Penelitian Selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian serta referensi 

untuk penelitian berikutnya terkait Fintech adoption intention.
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